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ABSTRACT

This research aims to analyze the Job Safety amdtiHErograms at PT. PLN
(Persero) Area of Semarang and solutions for what leen done and that have not
been implemented by the Committee for occupatisakty and Health Program
organiser Working in pt. PLN (Persero) Area of Seang is not optimal. Locus were
used in this study is in pt. PLN (Persero) AreaSa&marang. This research uses
gualitative research methods by using a descrigipggoach. The subjects in this study
consists of four main informant.

Based on the results of the study showed that mtmglementation of the
programme of safety and health at work PT. PLN &) Semarang Area seen from
such phenomena, non-physical state of the workingg@nment is good, the physical
state of a less good work environment, equipment supplies and employees who
have been good, and the physical condition and retateling of employees.
Implementation of the programme of safety and heatitvork PT. PLN (Persero) it can
be concluded that the Semarang Area are stillviedls it is based on the phenomenon
of building equipment and supplies and employees wate good, but in terms of
procurement and practice in the field is still [dssn optimal.

Conclusions in this study is the overall Progranmrkigace Health and Safety in
pt. PLN (Persero) Semarang Area less well, andtiisaki that have not been done by
the Committee organizers namely, Socialization a8, KK3 and infrastructure
procurement, sanctions and rewards, educationiritgpizind work tools, the increased
budget, oversight and coordination between secwfiigers with the Organizer, the
evacuation route improvements and process simulatieevacuation and the solutions
that have been implemented:, procurement clerkkimgrtools, structuring the work
space employees, and the making of regulationthéoemployees.

Based on these conclusions, the researchers reaumtod®T. PLN (Persero)
Area of Semarang to repair or improve the Statdhefphysical work environment and
psychological conditions and understanding of eygx#s who were rated less well so
that optimal performance can be achieved more.
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PENDAHULUAN

A.

B.

L atar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telambuat dunia
industri berlomba-lomba melakukan efisiensi dan imghkatkan produktivitas
dengan menggunakan alat-alat produksi yang semlaimpleks. Begitu pula
dengan badan organisasi membutuhkan bantuan atatf@oduksi dalam
mengerjakan pekerjaannya. Semakin kompleksnyagtarakerja yang digunakan,
maka semakin besar pula potensi bahaya kecelalegnylang ditimbulkan apabila
tidak dilakukan penanganan dan pengendalian sebailgkin. Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) akan menciptakan terwujudngmgiiharaan tenaga kerja
yang baik. Keselamatan dan kesehatan kerja innaitkan pada diri masing-
masing individu karyawan dengan cara penyuluhanpaggnmbinaan yang baik agar
mereka menyadari arti penting keselamatan kerjadisigya maupun untuk tempat
kerjanya. Keselamatan dan kesehatan kerja adalaldidkoatau faktor yang
mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kesehatakedalamatan pekerja atau
pekerja lain (termasuk pekerja sementara dan Kdot)a pengunjung, atau setiap
orang di tempat kerja ( Soehatman Ramli, 2010:62).

PT. PLN (Persero) Area Semarang merupakan salahpsaisahaan milik
negara yang bergerak dalam bidang penyalur lidigiatan perusahaan ini adalah
menyalurkan energi listrik bagi setiap pelangganskisnya di daerah Semarang.
pada 3 tahun belakangan ini, sudah terjadi 25 &kaeh kerja di PT. PLN Persero
Area Semarang. Namun disisi lain, penyakit kerjaldgsarkan data yang diperoleh,
penyakit kerja belum didokumentasikan oleh pihak. FPPLN Persero Area
Semarang. PT. PLN Persero Area Semarang mempuarggt ttentang K3, yaitu
Zero accident atau tidak ada kecelakaan tiap tahunnya. Pada teamyaya, 3 tahun
terakhir terjadi kecelakaan kerja di tempat tersebu

Menurut penjelasan Undang-undang Republik IndonBsimor 3 Tahun
1992, menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabélgadwrja juga berperan aktif
dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan progp@meliharaan dan
peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya pentigdn tenaga kerja dan
keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya perasasaja yang bertanggung
jawab dalam masalah ini, tetapi para karyawan hagas ikut berperan aktif dalam
hal ini agar dapat tercapai kesejahteraan bersama.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, mekalip menganggap
perlu untuk mengkaji lebih lanjut dalam bidang &elkan mengenai kualitas
pelayanan yang ada di PLN dengan mengambil juduatamg ‘Program
Kesedlamatan dan Kesehatan Kerja ( Studi Kasusdi di PT. PLN (Persero) Area
Semarang)”

Tujuan
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelsiliki tujuan:
1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pelaksangaselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) di PT. PLN Persero Area Sentara

2. Untuk mengetahui solusi yang telah dan akan dilakuttalam mengatasi
penghambat pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatpn d{ePT. PLN

Persero Area Semarang.



Teori
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Ernawati (2009) dalam lbrahim Jati (2010), keselameerja adalah
keselamatan yang berhubungan dengan peralatanattéemmpa dan lingkungan,
serta cara-cara melakukan pekerjaan.Keselamatarketghatan kerja adalah
kondisi atau faktor yang mempengaruhi atau dapatpeaegaruhi kesehatan dan
keselamatan pekerja atau pekerja lain (termasukerjgeksementara dan
kontraktor), pengunjung, atau setiap orang di terkpga ( Soehatman Ramli,
2010:62). Keselamatan dan kesehatan kerja menuhiarA Sutedi (2009:170)
adalah.: suatu program yang dibuat bagi pekerjafounaupun pengusaha
sebagai upaya pencegahan (preventif) bagi timbuke@elakaan kerja dan
penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkunganakdengan cara mengenali
hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaanakdgn penyakit akibat
hubungan kerja, dan tindakan antisipatif bila thrjaal demikian. Dengan
demikian, keselamatan dan kesehatan kerja dapapdilkan sebagai suatu
program pemerintah untuk menciptakan perlindunganlegéamanan dari resiko
kecelakaan dan bahaya baik fisik, mental maupunsemal terhadap pekerija,
perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Jadi kesetdah keselamatan kerja
tidak selalu berkaitan dengan masalah fisik peketgapi juga mental,
psikologis dan emosional.
Menurut Suma’'mur (1989:2), tujuan keselamatan kaalgah
1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannyandamelakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkafk@duksi serta
produktivitas nasional.
2. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang betattampat kerja.
3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secaen dan efisien.
Tujuan program keselamatan kerja menurut Mangkuae(001:356)
adalah
1. Menciptakan lingkungan psikologis dan sikap yangaukung keselamatan
kerja; tujuan ini menjadi tanggung jawab setiapngrdi dalam organisasi;
dan
2. Menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yangram
Indikator keselamatan dan kesehatan kerja menurahgklinegara
2001:162-163), yaitu:
Keadaan tempat lingkungan kerja
Pengaturan udara
Pengaturan penerangan
Pemakaian peralatan kerja
. Kondisi fisik dan mental pegawai
ETODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#it dengan
menggunakan pendekatan deskriptif, dengan demikiara yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angkaaulah ada angka-angka,
sifatnya hanya sebagai penunjang. Penelitian lakdkan di PT. PLN (Persero)
Area Semarang yang terletak di Jalan Pemuda N&edBarang, Jawa Tengah.
Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober sangemgan November 2013.
Peneliti menggunakan teknipurposive sampling, artinya pengambilan dengan
sengaja untuk memperoleh orang-orang yang mengeti@mgan benar tentang
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masalah yang terkait dengan penelitidiorman yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu:
1. Ketua Panitia Penyelenggara SMK3
2. Sekretaris Panitia Penyelenggara SMK3
3. Assitant Officer Administrasi Umum dan K3
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini hdadaupa teks, kata-
kata tertulis, frasa-frasa atau simbol-simbol yangnggambarkan atau
merepresentasikan orang-orang, tindakan-tindakan garistiwa-peristiwa
dalam kehidupan  sosial. Teknik  pengumpulan data  melalui
interview/wawancara, dokumen, dan observasi/pengamaAnalisis dan
interprestasi data dilakukan dengan c&ata Reduction (Reduksi Data)Data
Display (Penyajian Data), da@onclusion Drawing/Verification. Untuk menguiji
kualitas dataGoodness criteria), peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji keabsahan data yang digunakan. Teknik guiasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkansgsingt lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmganerhadap data itu
(Moleong, 2010:330).
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan R&rjaPLN
(Persero) area Semarang dapat dilihat dari fenamyang terdapat pada
masing-masing aspek berikut:
a. Keadaan non-fisik lingkungan kerja
a. Suasana lingkungan kerja pada saat bekerja
Suasana lingkungan kerja merupakan lingkungan isdn-fyang
mempengaruhi kinerja pegawai seperti sistem organikomunikasi,
fasilitas, perlengkapan kerja dan keadaan lingkarkgaja, yang dapat
mempengaruhi pekerja dalam menjalankan tugas-tugasg
ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil waasendengan
informan, semua mengatakan suasana lingkungan ksugah
kondusif dimulai dari komunikasi antar pegawai,|l@egkapan kerja
sudah terlengkapi dan luas ruangan sehingga membzegawai
dalam bekerja untuk lebih efisien dan efektif lagi.
b. Suhu dan penerangan saat pegawai bekerja
Kelembaban suhu dan penerangan yang baik membagawpi
dalam bekerja, cahaya yang cukup dan suhu yangisgssitif bagi
kelancaran pekerjaannya. Berdasarkan hasil wawanciEngan
informan, penerangan dan suhu di ruangan sudahaisesmgan
kebutuhan mereka. Pentingnya penerangan dan samgamn yang
tepat di dalam kantor sudah jelas.
c. Sistem pemeliharaan kebersihan di tempat kerja
Kebersihan di PT. PLN (Persero) Area Semarang sbdahdimana
ada sistem pemeliharaan yang sudah terorganisidigidankan sesuai
dengan harapan pegawai. PT. PLN (Persero) Areaa/aeq
menyerahkan tugas untuk membersihkan setiap ruaggag ada
kepada petugas vendor yang telah dikontrak. Spegpwai PLN juga
memiliki kesadaran yang cukup tinggi akan kebersihzangannya
maupun ruangan lainnya.



. Sistem pemeliharaan kesehatan

Sistem pemeliharaan kesehatan di kantor PLN AreaaBeng sudah
terorganisir dengan adanya pemeriksaan secaralddrlik itu bagi

pegawai biasa, pensiunan maupun pegawai yang beminatas 40

tahun. Selain hal tersebut, setiap pegawai diberi&suransi setiap
awal mula bekerja di kantor PT. PLN (Persero) Aeaarang.

. Sistem pemeliharaan ketertiban pegawai

Pemeliharaan ketertiban sudah baik dengan adamgupma yang
ketat dan berlaku bagi semua pegawai PT. PLN (Rgrskrea

Semarang. Aturan tersebut bisa berupa teguranaegsgcara lisan
dan juga bisa berupa surat peringatan bagi peggavej bermasalah
atau melanggar.

Sistem pengamanan di kantor

Sistem keamanan di kantor PLN sudah baik dengagldsan tugas
yang sudah disosialisasikan sebelumnya dan juméhbopil yang

ditugaskan sudah cukup. Satpam yang berada di rk&o PLN

bertugas mengamankan lingkungan kerja dan kendassata

mengarahkan dan menerima tamu yang ingin berteigawze.

. Keadaan fisik lingkungan kerja

a.

Proses bongkar muat

Pekerjaan bongkar muat dilakukan oleh petugas gusiaja tanpa ada
pengawasan dari petugas keamanan. Proses bong&anracupakan
hal yang rutin dilakukan oleh PT. PLN (Persero) éAfgemarang.
Pegawai atau petugas gudang yang memiliki anddndgbekerjaan
tersebut, namun perlu adanya pengawasan oleh getlegnanan
kantor tersebut agar meminimalisir hal-hal yangKidiinginkan.

. Penataan barang dan penyimpanan barang

Mengatakan penataan letak barang sudah baik daaidesnpatnya
dan bila dibutuhkan mudah dicari. Selain itu, kemjaa yang baik
antara pegawai dan petugas yang merapikan atauarietak barang-
barang tersebut menjadi alasan mengapa penateamgldirPT. PLN
(Persero) Area Semarang dapat dikatakan baik.

. Jalur evakuasi

Jalur evakuasi yang ada adalah jalan utama pegialain bekerja
dan sampai saat ini belum dilakukan perbaikan tapgalur evakuasi
yang seharusnya.

. Proses evakuasi apabila terjadi bahaya

Pegawai PLN hanya mengetahui alur evakuasinya dajabelum
pernah ada latihan evakuasi. Tersedianya denahaataevakuasi di
kantor PT. PLN (Persero) Area Semarang memang sadhnamun
perlu ada sosialisasi dan simulasi evakuasi tefhpdgawai.

. Peralatan dan perlengkapan gedung dan pegawai

a.

b.

Ketersediaan alat pemadam kebakaran

alat pemadam kebakaran masih kurang jumlahnya ddahstidak
layak pakai karena tidak ada pengecekkan rutindidgnnya.
Ketersediaan simbol-simbol bahaya



Belum semua simbol bahaya disediakan, hanya bebsmbol yang
disediakan atau hanya simbol-simbol umum saja dasialssasi
mengenai hal tersebut pun belum pernah dilakukan.

. Ketersediaan helm kerja

Ketersediaan helm kerja di PT. PLN (Persero) Arem&ang masih
kurang dengan jumlah pegawai lapangan yang ada.

. Ketersediaan denah alur evakuasi

Denah alur evakuasi sudah disediakan dan diletattitampat-tempat
yang strategis, hal tersebut berguna untuk pegageai mudah dilihat.

. Ketersediaan alarm kebakaran

PT. PLN (Persero) Area Semarang tidak memiliki satm alarm
kebakaran dan baru diusulkan kepada atasan urddklidn.
Ketersediaan kotak P3K

Ketersediaan kotak P3K di PT. PLN (Persero) Aream&ang sudah
cukup dengan diletakkan ditempat-tempat yang sfiatdan setiap
lantai memiliki kotak P3K.

. Ketersediaan tempat sampah

Ketersediaan tempat sampah di kantor PT. PLN (R®rs@rea
Semarang sudah memadai dan telah diorganisasikaganlebaik
antara panitia penyelenggara dengan petugas kedersdan
diletakkan di setiap ruangan serta setiap lantamifile tempat
sampah. Selain itu, ada petugas yang membersindampah jika
sudah penuh dan tempat sampah tersebut sudahiteiddagn dua
kategori yaitu organik dan unorganik.

. Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan kerja

Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan sudahukidakdengan
baik oleh petugas yang telah ditunjuk dan pegawagymemakainya
juga ikut berperan memeliharanya. Dalam pengguraanh kerja,
pegawaipun berhati-hati dalam memakai alat tersebut
Penggunaan perlengkapan keselamatan kerja

Perlengkapan atau alat pelindung diri jarang digangadahal sudah
disediakan oleh kantor.

. Kondisi fisik dan pemahaman pegawai

a.

Kondisi psikologis pegawai
Pegawai bekerja seharian dalam keadaan yang membkagknamun
beban kerja yang diberikan cukup banyak.

. Pemahaman pegawai dalam menggunakan alat kerja

Pemahaman pegawai terhadap penggunaan alat kesja nemdah
sehingga menyebabkan kebingungan dalam mengopamnasit kerja
dan dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja.

. Arti penting keselamatan dan kesehatan kerja begawai

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal paming bagi
kelancaran pekerjaan pegawai dan bagi keselamatankesehatan
pegawai itu sendiri

. Sikap pegawai dalam menggunakan alat kerja

Sikap pegawai masih kurang peduli terhadap dirgsfdiri dan alat
kerjanya sehingga tidak banyak alat kerja yangkrdsgudang.



Analisis
. Keadaan non-fisik lingkungan kerja

Fenomena keadaan non-fisik lingkungan kerja tetsetiiambil
berdasarkan dengan teori keselamatan dan kesekefanmenurut Ernawati,
Lalu Husni, dan Mangkunegara. Berdasarkan teosetert, jika dianalisis
dengan fenomena yaitu suasana lingkungan kerjgaparan udara, pengaturan
penerangan, pemeliharaan kebersihan, pemeliharaseh&tan, pemeliharaan
ketertiban pegawai, dan pengamanan lingkungan,ksgjaua fenomena sudah
sesuadengan teori yang ada dimana PT. PLN (Persero) Besaarang dengan
adanya upaya untuk mencegah dan mengendalikanltatdtaumenyebarluaskan
suhu, kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gasyusan angin, cuaca, sinar
atau radiasi, suara, dan getaran, memperoleh peyaeragang cukup dan sesuai,
menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang cukepyelenggarakan
penyegaran udara yang cukup, memelihara keberdiaaahatan, dan ketertiban
serta memperoleh keserasian antara tenaga ketj&eaja, lingkungan, cara dan
proses kerjanya.
. Keadaan fisik lingkungan kerja

Fenomena keadaan fisik lingkungan kerja tersebarmnblil berdasarkan
dengan teori keselamatan dan kesehatan kerja mdemawati, Suma’mur, dan
Mangkunegara. Berdasarkan teori tersebut, jika alisis dengan fenomena
yaitu kelancaran pekerjaan bongkar-muat, penataaang dan penyimpanan
barang, jalur evakuasi, dan proses evakuasi apthijadi bahaya, fenomena
keadaan fisik lingkungan kerja masih belum sedeagan teori tersebut dimana
pada fenomena proses bongkar muat belum terdapgawasan dari petugas
keamanan PT. PLN (Persero) Area Semarang. Padanézr@ojalur evakuasi,
jalur evakuasi yang berada di PT. PLN (Perserop/Aemarang belum layak
dipakai karena kondisinya yang tidak memungkink&®nomena proses
evakuasi juga belum sesuai dengan teori dimanarbelilakukannya proses
simulasi evakuasi bagi pegawai PLN. Namun, fenonpmerataan barang dan
penyimpanan barang sudah sesuai dengan teori ydaglimana PLN telah
menyediakan tempat-tempat penyimpanan barang-batangiokumen.
Peralatan dan perlengkapan gedung dan pegawai

Fenomena peralatan dan perlengkapan gedung danvgietgrsebut
diambil berdasarkan dengan teori keselamatan daehlktan kerja menurut
Ernawati, Suma’mur, dan Mangkunegara. Berdasarkanmi tersebut, dapat
dikatakan fenomena peralatan dan perlengkapan gedan pegawai sudah
sesuadengan teori yang ada dimana pada fenomena keatmeeglat pemadam
kebakaran, ketersediaan helm kerja, ketersedidarm akebakaran, dan
penggunaan perlengkapan keselamatan kerja masamdguptimal dalam hal
pengadaan. Pada fenomena alat pemadam kebakaraangkuoptimal
dikarenakan hampir semua alat pemadam kebakarah sadlaluarsa, simbol-
simbol bahaya yang ada di PLN juga kurang optimaieka belum semua
tempat bahaya diberikan tanda peringatan. Helna kemg berada di PLN juga
masih kurang dengan jumlah pegawai lapangan yamgidas, dan alarm
kebakaran di PLN belum tersedia. Hal tersebut tektbelakang dengan teori
yang memiliki tujuan untuk mencegah dan mengur&egelakaan, mencegabh,
mengurangi, dan memadamkan kebakaran dan mencegahmeéngurangi
bahaya peledakan.



d. Kondis fisk dan pemahaman pegawai

Fenomena kondisi fisik dan pemahaman pegawai tersdiambil
berdasarkan dengan teori keselamatan dan kesekefanmenurut Ernawati,
Lalu Husni, dan Mangkunegara. Berdasarkan teoseblart, dapat dikatakan
fenomena kondisi fisik dan pemahaman pegawai beksunadengan teori yang
ada, namun pada fenomena pemahaman pegawai dalaggumekan alat kerja
dan sikap pegawai dalam penggunaan alat kerja bedsoai dengan teori yang
ada dimana pegawai PLN masih kurang paham dalangguaakan alat kerja
dan sikapnya dalam bekerja cenderung ceroboh dandslerhati-hati sehingga
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja bagi peganssliut maupun orang lain
yang berada disekitarnya. Fenomena kondisi psikologgawai dan arti penting
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pegawai sedalai dengan teori yang
ada dimana pegawai yang bekerja di PLN bekerjand&tadaan yang sehat dan
kuat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya spdgawai PLN
memberikan perhatian khusus pada keselamatan dseh&annya dalam
bekerja, namun dalam prakteknya masih terdapatwsgang bekerja dengan
tidak memperdulikan keselamatan dan kesehatannya.

PENUTUP

A.

Kesmpulan

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan Kerj&T.
PLN(Persero) Area Semarang dilihat dari fenomenasfeena seperti, keadaan
non-fisik lingkungan kerja yang sudah baik, keadi@sk lingkungan kerja yang
kurang baik, peralatan dan perlengkapan gedungégawai yang sudah baik,
dan kondisi fisik dan pemahaman pegawai yang kuraai§. Pelaksanaan
program keselamatan dan kesehatan kerja di PT.(PEelsero) Area Semarang
dapat disimpulkan bahwa masih kurang baik, halkbarstersebut didasarkan
pada fenomena peralatan dan perlengkapan gedungetmwai yang sudah
baik, namun dalam hal pengadaan dan prakteknyapdingan masih kurang
optimal.

. Keadaan non-fisik lingkungan kerja

Keadaan non-fisik lingkungan kerja yang ada di PON (Persero) Area
Semarang dapat disimpulkan sudah baik dan terlaksasuai dengan harapan
penyelenggara dan pelaksana program keselamatarkedamatan kerja PT.
PLN (Persero) Area Semarang. Hal tersebut dapaatiada semua fenomena
yang telah dibahas, yaitu pengaturan udara, peragatupenerangan,
pemeliharaan kebersihan, pemeliharaan kesehatagljparaan ketertiban
pegawai, dan pengamanan lingkungan kerja yangidel@.dPLN (Persero) Area
Semarang. Keadaan non-fisik lingkungan kerja yatey@ PT. PLN (Persero)
Area Semarang mendukung pelaksanaan program kegalardan kesehatan
kerja pegawai PLN.

. Keadaan fisik lingkungan kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuk@depat disimpulkan
bahwa keadaan fisik lingkungan kerja di PT. PLNr¢E®) Area Semarang
masih kurang baik karena terdapat tiga fenomeng yhikategorikan kurang
baik walaupun ada satu fenomena yang dikategorilak. Fenomena yang
dinyatakan kurang baik adalah proses bongkar nalat, evakuasi, dan proses
evakuasi saat terjadi bahaya dan fenomena yantaidbdik adalah penataan
barang dan penyimpanan barang. Pada fenomena pgrosgkar muat dinilai
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kurang baik karena tidak adanya pengawasan olelarbggtugas keamanan
yang bertugas di PT. PLN agar dapat memperlancasepr bongkar muat
tersebut. Kemudian pada fenomena jalur evakuagiadikurang baik karena
jalur evakuasi yang ada di PT. PLN (Persero) Areen&ang masih dinilai
belum layak pakai dan jalur evakuasi yang saadipakai sementara adalah
jalur utama yang digunakan pegawai untuk berlaltas. Pada proses evakuasi
saat terjadi bahaya dinilai kurang baik karenaktiddanya simulasi proses
evakuasi di PT. PLN (Persero) Area Semarang seaipggawai masih bingung
dalam proses evakuasi apabila terjadi bahaya. Fem@mpenataan barang dan
penyimpanan barang dinilai sudah baik karena pipekyelenggara dan
pelaksana program keselamatan dan kesehatan KerjRLN (Persero) Area
Semarang telah menyediakan tempat untuk barangdpadan dokumen-
dokumen yang masih terpakai maupun yang sudah tetpkkai, dan pegawai
PLN turut berkontribusi pada penataan barang-baeiag dokumen tersebut
dengan memanfaatkan tempat-tempat yang telah disedi

. Peralatan dan perlengkapan gedung dan pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuk@depat disimpulkan
bahwa peralatan dan perlengkapan gedung dan pedawdi. PLN (Persero)
Area Semarang sudah baik, dari sembilan fenomenapat lima fenomena
yang dinilai sudah baik dan empatfenomena yandatlimasih kurang baik.
Fenomena yang dinilai sudah baik adalah, keteraadtenah alur evakuasi,
ketersediaan simbol-simbol bahaya, ketersediaamkk®&3K, ketersediaan
tempat sampah, dan pemeliharaan peralatan dan ngkalgan kerja,
sedangkan fenomena yang masih kurang baik adakakkeiaan alat
pemadam kebakaran,ketersediaan helm kerja, ketaase@dlarm kebakaran,
dan penggunaan perlengkapan keselamatan kerja.

. Kondisi fisik dan pemahaman pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuk@depat disimpulkan
bahwa kondisi fisik dan pemahaman pegawai di PTN RPersero) Area
Semarang kurang baik, dimana dalam empat fenonsdapiat dua fenomena
yang dinilai kurang baik dan dua fenomena yanglaisudah baik. Fenomena
yang dinilai baik adalah kondisi psikologis pegawdan arti penting
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pegawaisettafgkomena yang dinilai
kurang baik yaitu, pemahaman penggunaan alat 8arjssikap pegawai dalam
mengoperasikan alat kerja. Pemahaman penggunaiakesja dinilai kurang
baik karena dalam mengoperasikan alat kerja pegateai petugas lapangan
masih tidak mengerti dengan jelas prosedur penggualat kerja yang baik dan
benar sedangkan sikap pegawai dalam mengoperasi&akerja juga dinilai
kurang baik karena pegawai atau petugas lapangasihmkarang paham
sehingga mereka dalam mengoperasikan alat kerjaka@&lengan ceroboh dan
tidak sesuai prosedur. Oleh karena itu perlu adg®jatihan dan pendidikan
yang intensif mengenai prosedur penggunaan alaja kéan melakukan
sosialisasi terhadap pegawai yang menggunakarketli@ seperti mesin-mesin
dan lain hal sebagainya.

Saran

a. Keadaan non-fisik lingkungan kerja

Perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagraganakin baik untuk
masa yang akan datang.



b. Keadaan fisik lingkungan kerja
Perlu diperbaiki dengan cara dilakukannya pengawdaa koordinasi
antara petugas keamanan dengan pihak penyeleriggiamatan dan
kesehatan kerja PT. PLN (Persero) Area Semarangjdian dilakukan
perbaikan jalur evakuasi yang dibuat khusus untaokgs evakuasi dan yang
terakhir yaitu, perlu dilakukannya simulasi proseakuasi bagi pegawai
PLN.

c. Peralatan dan perlengkapan gedung dan pegawai
Perlu adanya peningkatan anggaran untuk pengadeamasdan prasarana
yang menunjang program keselamatan dan kesehajardk®T. PLN
(Persero) Area Semarang serta, pemberian sankpégawai yang tidak
menggunakan alat pelindung diri dalam bekerja damberikan
penghargaan bagi pegawai yang selalu memakaiellatipng diri dalam
bekerja di lapangan.

d. Kondisi fisik dan pemahaman pegawai
Perlu adanya perbaikan dengan cara pelatihan dethidilean yang intensif
mengenai prosedur penggunaan alat kerja dan, nkaalgaosialisasi K3
terhadap pegawai yang menggunakan alat kerja sepsin-mesin dan lain
hal sebagainya.
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